BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma post-positivisme. Post-
Positivis memiliki asumsi bahwa kebenaran bernilai jamak serta jarak antara peneliti
dan objek penelitian haruslah dekat. Kebenaran bersifat subjektif dan tergantung pada

konteks nilai, kultur, tradisi, kebiasaan, dan keyakinan (Denzin&Lincoln, 2009:135).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif berusaha
mengeksplorasi dan memahami nilai sosial individu atau kelompok dalam
menghadapi masalah. Proses penelitian ini melibatkan pertanyaan dan prosedur
penting. Data biasanya dikumpulkan dalam pengaturan partisipan, analisis data
dilakukan secara induktif dari khusus ke umum dan peneliti membuat interpretasi dari
data yang telah dimaknai. Laporan akhir tertulis memiliki struktur yang fleksibel
(Creswell, 2009:4).

Beberapa karakteristik penelitian kualitatif adalah adanya latar ilmiah,
manusia sebagai instrumen, analisis data diperoleh secara induktif, penggunaan teori
dari dasar (kenyataan yang didapat dilapangan merupakan konsep yang kemudian
dengan menjelaskannya dengan beberapa macam teori dasar menjadi sebuah teori
baru), mementingkan proses daripada hasil, ada batas yang ditentukan oleh fokus, ada

kriteria khusus untuk keabsahan data, desain yang bersifat sementara dan hasil
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penelitian dirundingkan dan disepakati bersama antara peneliti dan manusia yang
dijadikan objek penelitian (Moleong, 2000:4). Penelitian kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data
yang juga sedalam-dalamnya. Penelitian kualitatif lebih menekankan kedalaman

(kualitas) data dan bukan banyaknya (kuantitas) data.

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena penelitian kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan proses dalam suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data yang juga sedalam-dalamnya. Penelitiaan kualitatif juga menuntut
peneliti untuk terlibat aktif dalam menentukan jenis data yang diinginkan dan
penelitian ini sifatnya subjektif serta hasilnya bersifat kasuistik sehingga hasil dari
penelitian ini bukan untuk digeneralisasikan. Peneliti pun terlibat aktif dalam
menentukan jenis data yang diinginkan dan penelitian ini sifatnya subjektif serta

hasilnya lebih bersifat kasuistik bukan untuk digeneralisasikan.

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. Analisis deskriptif harus menunjukkan
sarana, standar deviasi, dan kisaran nilai untuk variable (Creswell, 2009:152).
Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi dan peristiwa. Penelitian ini tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
Deskriptif dapat diartikan juga melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu.
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci
untuk melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi

dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, menentukan
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apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan

datang.

Titik berat metode deskriptif adalah pada titik berat pada observasi dan suasana
alamiah. Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku observasinya. Peneliti tidak
berusaha memanipulasi variabel. Penelitian deskriptif bukan saja menjabarkan, tetapi
juga memadukan (sintesis). Tidak saja melakukan Klasifikasi, tetapi juga organisasi

(Rakhmat, 2009:24-26).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kasus. Studi kasus adalah metode pemeriksaan mendalam terhadap satu contoh dari
beberapa fenomena sosial. Membatasi perhatian terhadap suatu contoh tertentu adalah

karakteristik penting.dari studi kasus.

Studi kasus adalah metode riset yang menggunakan berbagai sumber data yang
dapat digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara komprehensif
berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi, atau peristiwa secara
sistematis. Metode studi kasus juga dapat dikatakan sebagai pendekatan yang

memusatkan perhatian penelitian kepada suatu kasus secara intensif dan rinci.
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Metode ini memfokuskan penelitian pada satu kasus tanpa bermaksud untuk
mengeneralisasikan kasus yang diteliti dengan kasus lain. Studi kasus merupakan tipe
pendekatan dalam penelitian yang menelaah satu kasus secara intensif, medalam,

mendetail dan komprehensif (Ardianto, 2011:64-65).

3.3 Key Informan

- Harshanty Kaloko : Regional Public Relations&Promotions Manager

- Annissa Nurulita  : Regional Public Relations Executive

- Indra Sudiar - Regional Design Graphic

- Jatu Rakhmawaty : Regional Reservation

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data lewat observasi, interview/wawancara dan studi

dokumen.

Observasi adalah cara dimana peneliti merekam apa yang peneliti tahu telah
terjadi dan apa yang peneliti pikir telah terjadi (Babbie, 2008:340). Dalam tahap
observasi, hal-hal yang diobservasi adalah latar belakang, gambaran peranan peneliti,

gambaran penelitian, lama penelitian dan fokus penelitian (Moleong, 2000;179-180).
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Fokus penelitian adalah mengamati setiap proses produksi dan distribusi pesan dari

objek penelitian yang diteliti oleh peneliti.

Interview atau wawancara adalah interaksi antara pewawancara dan responden
dimana pewawancara memiliki rencana umum wawancara yang meliputi topik yang
akan dibahas. Pada saat yang sama, pewawancara kualitatif harus benar-benar
menguasai pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sebuah wawancara kualitatif
pada dasarnya adalah sebuah percakapan di mana pewawancara mengarahkan arah
percakapan secara umum dan mengejar topik spesifik yang diajukan oleh responden.
Dalam wawancara kualitatif, pewawancara bertindak sebagai ‘penjelajah’ atau

‘penggali’ (Babbie, 2008: 335-356).

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan pihak PT Swiss-
Belhotel International Indonesia. Terakhir peneliti melakukan studi dokumen.
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam
banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramaikan (J. Moleong, 2000:217). Dokumen ada dua macam yaitu
dokumen pribadi (buku harian, surat pribadi dan autobiografi) dan dokumen resmi
(memo, pengumuman resmi, instruksi, majalah, buletin, pernyataan dan berita yang

disiarkan oleh media massa).

Dokumen yang dijadikan bahan penelitian untuk penelitian ini adalah

Corporate Image Manual Swiss-Belhotel International, Swiss-Belhotel International
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Red Book (Company Profile) dan berbagai artikel mengenai Swiss-Belhotel

International, baik yang ada di media cetak maupun online.

3.5 Uji Keabsahan Data

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data penelitian ini adalah
triangulasi sumber data. Untuk menyakinkan keabsahan data, maka peneliti perlu
melakukan verifikasi terhadap hasil yang telah disimpulkan. Untuk penelitian ini,

penulis menggunakan metode triangulasi untuk menguji keabsahan data.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan kabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Triangulasi memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2000: 330).

3.6 Teknik Analisa Data

Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992). Reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses

ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data
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benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. Reduksi
data meliputi meringkas data, mengkode, menelusur tema dan membuat gugus-gugus.

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data merupakan
pemetaan potensi yang dimiliki oleh data disederhanakan dalam sebuah mekanisme
anitisipatoris (Denzin & Lincoln, 2009:592). Cara mereduksi data adalah seleksi ketat
atas data, ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam pola yang lebih
luas.

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data menurut Norman dan Yvonna adalah konstruki informasi
padat terstruktur yang memungkinkan pengambilan keputusan dan penerapan aksi.
Penyajian data merupakan bagian kedua dari tahap analisis (Denzin & Lincoln,
2009:592). Bentuk penyajian data kualitatif meliputi teks naratif (berbentuk catatan
lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan (Miles & Habermas). Penyajian data
yang sering dilakukan dalam " kualitatif adalah teks naratif yang merupakan
penyederhanaan informasi yang banyak jumlahnya ke dalam satuan bentuk yang
disederhanakan.

Penyajian data dari penelitian ini berbentuk teks naratif. Pemetaan dalam bentuk
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bagan akan dibuat untuk mempermudah pemahaman data dalam bentuk teks naratif
tersebut. Upaya penarikan kesimpulan melibatkan peneliti dalam proses interpretasi

penetapan makna dari data yang tersaji (Denzin & Lincoln, 2009:592).

3.7 Lokasi dan Waktu penelitian

Lokast untuk penelitian ini bertempat di kantor PT Swiss-Belhotel International
Indonesia yang terletak di Hotel Ciputra Jakarta lantai 7, suite 701, jalan Letnan

Jenderal S. Parman, 11470, Jakarta Barat.

Waktu penelitian yang diambil oleh peneliti untuk melakukan observasi
kurang lebih selama tiga bulan. Setelah itu peneliti melakukan wawancara sebanyak
empat kali dengan para narasumber dengan waktu wawancara masing-masing kurang

lebih setengah jam setiap pertemuan.

BAB IV
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